BAB 1
PENDAHULUAN
I.1.Latar Belakang
Merantau sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar masyarakat di
Indonesia. Beberapa remaja pindiah ke Kbta besar untuk mencari tempat belajar

yang lebih baik. Yang biasanya | d di tempat sendiri atau kota

tir,_ iesp

:!: Ly otap l I'.HZD] crantal gun
t Simatupang, Lubis dan Wijays dalam (Talwn, 2020) Ada

dengan lingkungan dan budaya yang berbeda agar tidak timbul suatu

hambatan dalam proses komunikasi,
Faktor utama wyang melatarbelakangi fenomena hambatan komunikasi

tersebut  didasarkan pada pemikiran masing-masing individu  dalam



beradaptasi dengan lingkungan baru yang dihadapinya. Misalnya mahasiswa
Manggarai yang baru kulish di Jawa, Pentingnya mengetahui masalah
hambatan komunikasi, memahami bagaimana perantsu dapat hidup dalam
budaya baru, dan menghindari kesenjangan sosial dan kesalahpahaman

tempat asal dengan budaya di

tempat tujuan memiliki perbedaan.
Kawasan dimanapun tentu sermua orang mengalami hambatan komunikasi,
bukan hanya di tengah kota besar layaknya seperti Jakarta, Yogyakarta,
Surahaya, Bandung. Namun kots kin juga tentu sama. terutama bagi

mahasiswa vang melanjutkan pendidikan di fuar daerahnya akan sering



berhadapan dengan hambatan konunikasi, seperti yang dialami perantau asal
Mangparai di Yogyokarta, selain perbedaan gava komunikasi. bahasa, dengan
masyarakat Jawa pada umumnya. Ada juga kebiasaan-kebiasaan masyarakat
Jawa serta nilai-nilai yang tentu berbeda juga dengan masyarakat Manggarai.
Ditambuh Gudykunst dalam Darmastiiti,(2013) berpendapat bahwa adanya
perbedaan  latar befakang budays menyebabkan perbedaan persepsi antara

stin (uncertainty)

BT st 135, sacoan et ol J8
mpingan dengan ta belskang budays o berbed,erdam i tengah

i an besar kot Yogyakarta ditinggal oleh masyarakat
eda-beda. pada umumnya tentu

yang b
ada yang melangsungkan, pendidikan tingai. Sebab mercka berpikir bahwa
versitas atau tempat pembelajaran yang baik,

daerah Jawa telah memilik:

mampu memberikan motivasi yang jouh lebih baik untuk bekal di masa depan.
Salah satunya adalah Universitas Amikom Yogyakarta vang bertahun-tshun



mencetak lulusan terbaik untuk semua kalangan mahasiswa baik dari pulau
Juwwa sendiri maupun dari Tuar pulau Jawa.

Beberapa konflik yang melibatkan mahasiswa NTT salah satunva adalah

terjadinya bentrok mohasiswa NTT dengan werga di pedukuhan Tambak

dapat timbul jiks kesslahpahaman dan perbedaan persepsi terus berlanjut
(Riberu, 2015),

Masyarakat Jawa memiliki norma-norma dan peraturan yang berlaku di
dalam lingkungan masyarakat. Norma dan peraturan yang ada jelas berbeda



dengan budays di tempal asal. Penlaku orang Jawa sebagal anggota
masyarakat dibatasi oleh norma-norma dan pranata sosial yang ada, sehingga
perilaku yang dilakukan harus menyesuaikan dengan norma dan pranata yang
ada di lingkungan tersebut (Suryadi, 2012). Apabils mahasiswa Manggarai

a. Hal ini di n =

{2027} tentang penyesunaian diri mahosiswa NTT di Surabayas. Hasil penelition

menunjukkan bahwa ada tiga tema utama yang berhasil diidentifikasi pada
penyesuaian diri. Tema yang pertama membahas kesulitan di lingkungan baru,

upaya penyesuaian diri, dan dampak penyesuaian diri. Kesulitan yang dialami




seperti bahasa, kesulitan interaksi. kesulitan ibadah dan finansial. Lalu upaya

dolam penvesusian diri berupa membaur dengan  lingkungan, mencari
dukungan dari keluarga, ibadah di ingkungan pereja. memperluas pertemanan
dan belajar bahasa. Selain itu dampak penyesuaian diri pada dampak positif

Alasan kenapa penelitian ini dilakukan, berdasarkan penjabaran di atas
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa perantay mengalami berbagai kesulitan
dalam menyesuaikan diri di lingkungan kampus dan tempat tinggal. Melihat
adanya kesulitan-kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan tempat



tinggal dan kampus membuat peneliti ingin menggali lebih dalam pengalaman
pergaulan mahasiswa Manggarai dalam penyesuaikan diri dengan mahasiswa
asal Jawa, foktor apa saja yang menghambal  komunikasi
interpersomalmabasisws  Manggarai dalam menyesusiskan diri dengan

Wikiin Yogyskarta, du fikior spa

L.4.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian i secara teoritis diharapkan bisa menjodikan referensi serta

memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan pada ilmu komunikasi
terutama dalom bidang komunikasi imerpersonal don hintas budava serta
juga mengenai hambatan komunikasi dan solesi terhadap hambatan

komunikasi yang terjadi.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfast untuk masyarakat sebagai sumber
informasi serta menambah wawasan dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat terutama untuk Universitas Amikom Yogyakarta,

wawancara, analisis berdasar

BAB V; Penutup

Dalam bab penutup ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
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